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HUBUNGAN KONFLIK PERAN GANDA DAN LINGKUNGAN KERJA 
DENGAN KEPUASAN KERJA PADA KARYAWAN WANITA DI DINAS 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konflik peran ganda dan 
lingkungan kerja dengan kepuasan kerja pada karyawan wanita di Dinas Kesehatan 
Sukoharjo. Sampel dalam penelitian ini adalah seorang karyawan wanita dan juga 
ibu rumah tangga yang telah menikah yang bekerja di Dinas Kesehatan sukoharjo. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan konflik peran ganda dan 
lingkungan kerja dengan kepuasan kerja pada karyawan wanita, untuk mengetahui 
hubungan konflik peran ganda dengan kepuasan kerja pada karyawan wanita dan 
hubungan lingkungan kerja dengan kepuasan kerja karyawan wanita. Kepuasan kerja 
merupakan suatu gambaran perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Total 
karyawan wanita di Dinas Kesehatan Sukoharjo adalah 80 orang dengan ukuran 
sampel 66 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random 
sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan alat 
ukur berupa skala konflik peran ganda, skala lingkungan kerja, dan kepuasan kerja. 
Teknik analisis data menggunakan teknik korelasi regresi berganda. Berdasarkan 
hasil analisis data diperoleh nilai k korelasi (r) = 0,951 dan nilai (F)= 296.459 dengan 
Sig 0,000<0,05 yang dapat dikatakan terdapat hubungan antara variabel konflik 
peran ganda dan lingkungan kerja dengan kepuasan kerja. Sumbangan efektif untuk 
hubungan antara konflik peran ganda, lingkungan kerja dengan kepuasan kerja, 
berdasarkan koefisien R2 = 90,4%. %. Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat konflik 
peran ganda dan lingkungan kerja dengan kepuasan kerja terhadap karyawan wanita 
di Dinas Kesehatan Sukoharjo tergolong tinggi.  
Kata Kunci: konflik peran ganda, lingkungan kerja, kepuasan kerja, karyawan 




This study aims to determine the relationship between dual role conflict and work 
environment with job satisfaction for female employees at the Sukoharjo Health 
Office. The sample in this study was a female employee and also a married 
housewife who worked at the Sukoharjo Health Office. The purpose of this study is 
to determine the relationship between dual role conflict and the work environment 
with job satisfaction for female employees, to determine the relationship between 
dual role conflict and job satisfaction for female employees and the relationship 
between work environment and job satisfaction for female employees. Job 
satisfaction is a description of one's feelings towards his work. The total female 
employees at the Sukoharjo Health Service are 80 people with a sample size of 66 
people. The sampling technique used is random sampling technique. The method 
used in this research is quantitative with measuring instruments in the form of 
multiple role conflict scale, work environment scale, and job satisfaction. The data 
analysis technique used multiple regression correlation technique. Based on the 
results of data analysis, it is obtained that the correlation k value (r) = 0.951 and the 
2 
value (F) = 296,459 with Sig 0.000 <0.05 which can be said to have a relationship 
between multiple role conflict variables and work environment with job satisfaction. 
Effective contribution to the relationship between dual role conflict, work 
environment and job satisfaction, based on the coefficient R2 = 90.4%. %. Based on 
the results of the categorization of the level of dual role conflict and the work 
environment with job satisfaction for female employees at the Sukoharjo Health 
Office is classified as high. 
Keywords :  dual role conflict, work environment, job satisfaction, female 
employees, Sukoharjo Health Service 
 
1. PENDAHULUAN  
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat untuk tetap eksis dan 
berkembang, menuntut perusahaan untuk dapat memanfaatkan sumber daya manusia 
(SDM) yang mereka punya sebaik mungkin. Di dalam perusahaan, karyawan 
merupakan aset yang sangat penting. Perusahaan perlu memikirkan cara untuk 
mengembangkan karyawan agar mendorong kemajuan dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi. Salah satu aspek utama manajemen sumber daya manusia adalah 
pengukuran kepuasan kerja karyawan.  
Kepuasan kerja merupakan suatu gambaran atau penilaian mengenai perasaan 
individu terhadap pekerjaannya, yang berupa perasaan senang maupun tidak 
menyenangkan yang akan mempengaruhi kinerja dalam pekerjaannya (Marliany, 
2015). Kepuasan kerja juga merupakan penggabungan antara perasaan positif atau 
negatif yang ada didalam diri individu, perasaan tersebut dimiliki oleh setiap 
karyawan yang berada pada suatu perusahaan atau lingkungan kerja (Pang & Ruch, 
2019).  
Kepuasan kerja memiliki pengaruh yang aktif pada perasaan yang dirasakan 
setiap karyawan, dan berakibat pada kinerja karyawan didalam menyelesaikan 
pekerjaannya. Perusahaan akan memperoleh hasil yang luar biasa dari seorang 
karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya dan sebaliknya. Jika karyawan 
merasa tidak puas terhadap pekerjannya, karyawan akan terganggu dengan rutinitas 
kerjanya, dan mereka akan lari dari pekerjaan atau berkurangnya rasa tanggung 
jawab dan bahkan akan menghindari pekerjaan (Dziuba, Ingaldi, & Zhuravskaya, 
2020).  
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Terdapat survey mengenai tingkat kepuasan kerja karyawan yang dilakukan 
oleh Job Street dalam kurun waktu Desember-Januari 2016 yang melibatkan 4.331 
responden karyawan, dan didapatkan bahwa pada saat ini masih banyak karyawan 
yang merasa tidak puas dengan pekerjaanya. Serta lebih dari 77% hasil survey 
tersebut mengatakan bawhwa karyawan yang masih mengaku tidak puas dengan 
pekerjaannya yaitu karyawan wanita (Priherdityo, 2016). 
Dilansir oleh kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi tahun 2014, data 
statistik BPS menyebutkan bahwa terdapat peningkatan tenaga kerja wanita di 
Indonesia pada tahun 2013 hingga 2014 yang awalnya 211.914 orang menjadi 
288.614 orang (Mulyati & Indriana, 2016). Dari data tersebut membuktikan bahwa 
pekerja wanita di Indonesia terus meningkat seiring berjalannya waktu.  
Hal tersebut diperkuat dengan studi kasus oleh Dale Carnegie Studi yang 
melibatkan sekitar 3.300 responden pekerja di 14 negara, salah satunya di Indonesia 
yang menyertakan 205 responden pekerja dari perusahaan skala kecil hingga 
menengah. Hasil dari penelitian tersebut mendapatkan bahwa hanya ada 17% 
karyawan yang mengaku puas dengan pekerjaan mereka dan 83% yang lain masih 
merasa tidak puas dengan pekerjannya (Sari, 2018). 
Terdapat penelitian lainnya mengenai kepuasan kerja yang melibatkan 86.950 
responden para pekerja millennial wanita atau karyawan wanita didapatkan hasil 
survey yang mengatakan bahwa banyak karyawan wanita berusia 26-35 tahun yang 
merasa tidak puas dengan kinerjanya (Anjani, 2016). Hal tersebut bisa terjadi karena 
adanya banyak faktor internal dari perusahaan dan faktor eksternal diluar 
perusahaaan.  
Karyawan wanita akan lebih banyak mengalami tingkat kepuasan kerja yang 
rendah karena memiliki peran ganda. Wanita yang memilki peran ganda, kerap 
mengalami masalah pada pembagian tugas antara peran satu dengan peran lainnya. 
Hal tersebut kemudian menimbulkan munculnya konflik diantara peran yang 
dijalaninya karena adanya tuntutan dari kedua peran tersebut (Meriko & 
Hadiwirawan, 2019).  
Terdapat beberapa survey yang mengatakan bahwa wanita yang memiliki 
konflik peran ganda akan menurunkan kinerja, produktivitas serta rasa ketidakpuasan 
kerja pada suatu pekerjaan. Hasil survey yang dilakukan oleh Gallup di America 
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Serikat pada pekerja perempuan yang sudah menikah dengan mengambil sample di 
beberapa negara salah satunya adalah Indonesia menemukan masih ada 60% 
karyawan wanita yang merasa tidak puas dengan kinerja dan mengalami kepuasan 
kerja yang rendah (Mullen, 2019).  
Beberapa hal yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu meliputi lingkungan 
kerja seperti upah, promosi, sifat pekerjaan, dan konflik peran. Hal tersebut akan 
menurunkan suatu nilai kepuasan kerja yang dirasakan oleh seorang karyawan 
(Adesina & Uthman, 2017).   
Aspek-aspek yang mempengaruhi kepuasan kerja terdapat lima indikator: 1) 
aspek kerja yang menantang yaitu kesempatan untuk menggunakan keterampilan dan 
kemampuan yang dimiliki seorang individu dan mempunyai kebebasan dalam 
menjalankan tugas, 2) aspek ganjaran yang pantas yaitu diartikan sebagai pemberian 
upah yang sesuai dan kebijakan promosi yang adil, 3) aspek kondisi kerja yang 
mendukung yaitu lingkungan kerja yang nyaman dan tidak berbahaya, 4) aspek rekan 
kerja yang mendukung yaitu Interaksi sosial antar rekan kerja yang ramah, 5) aspek 
kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan yaitu bakat dan kemampuan yang dimiliki 
suatu individu apakah sudah sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan dan sudah 
memenuhi tuntutan dari suatu pekerjaan tersebut (Robbins, 1996). 
Kepuasan kerja dipengaruhi beberapa faktor seperti: 1)  kesesuaian bidang 
pekerjaan yang sedang dilakukan, 2) hubungan dengan atasan, 3) hubungan antar 
karyawan, 4) kesempatan untuk peningkatan karier, 5) upah, 6) peran dalam 
perusahaan, konflik batin dan konflik peran, 7) faktor lainnya yaitu faktor personal 
yang terdiri dari kepribadian, jenis kelamin, usia dan perbedaan budaya, serta faktor 
interaksionis yang terdiri dari faktor penentu kepuasan kerja yang berasal dari 
gabungan atau interaksi dari faktor lingkungan dan personal (Hartnell, Ou, & 
Kinicki, 2016).  
Perempuan yang memiliki konflik peran ganda akan menimbulkan suatu 
tekanan dari salah satu faktor yang lebih dominan dan berdampak pada perasaan 
puas atau tidak puas yang dirasakan seorang individu (Utaminingsih, 2017). 
Hal ini diperkuat melalui penelitian yang mengatakan bahwa terdapat 
hubungan positif antara konflik peran ganda (Work Family Conflict) terhadap 
kepuasan kerja dan dapat diartikan bahwa semakin besar tingkat work family conflict 
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maka semakin akan mengurangi juga tingkat kepuasan kerja (Sirajuddin & Permana, 
2018). Selain itu terdapat penelitian yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan positif antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja yang artinya bahwa 
semakin tinggi kualitas lingkungan kerja maka semakin tinggi juga kepuasan kerja 
yang dirasakan seorang karyawan (Agbozo, Owusu, Hoedoafia, & Atakorah, 2017). 
Konflik peran ganda dialami oleh seorang perempuan ketika ia memiliki dua 
tanggung jawab pada tugas-tugasnya sebagai ibu didalam keluarga dan sebagai 
wanita karir yang berkaitan dengan cara menjadi seorang wanita yang bertanggung 
jawab dengan urusan yang harus dilakukan ketika di kantor (Meriko & Hadiwirawan, 
2019). 
Konflik peran ganda sendiri terjadi akibat munculnya dua tekanan mulai dari 
tekanan peran dipekerjaan ke dalam perannya dan perannya didalam keluarga 
(Utaminingsih, 2017). Konflik ini akan menimbulkan suatu tekanan dari salah satu 
faktor yang lebih dominan dan berdampak pada perasaan puas atau tidak puas yang 
dirasakan seorang individu. 
Perempuan yang tergolong mempunyai konflik peran ganda ketika ia berada 
pada kedua peran yaitu saat berada di perusahaan yang mana memiliki tujuan agar 
mendapat suatu pencapaian di karirnya, dan saat berperan sebagai ibu serta istri yang 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap urusan rumah (Hurlock, 2015). 
 Terdapat faktor yang mempengaruhi munculnya konflik peran ganda yang 
dirasakan seseorang, yakni: dalam waktu yang bersamaan satu peran bertumbukan 
dengan peran yang lain dan saat satu peran yang dijalani mengalami kendala (stres) 
menjadi kendala juga di peran yang lain dan akan menimbulan ketidakpuasan dalam 
diri seseorang dan satu peran yang menyebabkan ketegangan akan menyebabkan 
ketegangan juga di peran yang lain (Utaminingsih, 2017). 
Selain itu terdapat juga aspek-aspek yang mempengaruhi konflik peran ganda 
yakni : 1) time based conflict yaitu ketidakseimbangan pembagian waktu secara fisik 
dan ketidakseimbangan pembagian waktu sehingga individu terfokus dalam satu 
peran, 2) strain based conflict yaitu tekanan dari tanggung jawab yang berlebihan 
(Greenhaus & Beutell, 1985).  
Lingkungan kerja merupakan suatu keadaan atau kondisi lingkungan yang 
akan mempengaruhi kinerja seorang karyawan mulai dari interaksi sosial, kontrol 
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perusahaan yang akan dirasakan oleh karyawan, yang akan mempengaruhi kepuasan 
dengan lingkungan kerja (Hoendervangera, Yperen, Mobacha, & Albers, 2019). 
Faktor dari Lingkungan kerja juga merupakan suatu bentuk dari lingkungan 
sosial yang harmonis, humanis dan dapat memanusiakan manusia, penuh 
kekeluargaan, tidak egois, dan tidak membawa pengaruh negatif didalam perusahaan 
karena hal tersebut paling berpengaruh dalam kinerja karyawan (Burso, 2018). 
Lingkungan kerja juga wujud dari suatu hal yang akan memberi pengaruh pada 
semangat kerja pada diri dan jiwa seorang karyawan.  
Terdapat beberapa aspek-aspek yang ada didalam lingkungan kerja yaitu 
lingkungan kerja fisik meliputi 1) pewarnaan yang ada pada dinding ruang kerja, 
kebersihan, penerangan, pertukaran udara, dan suasana ruangan,  2) aspek 
lingkungan kerja psikis yang meliputi musik, kebisingan, dan jaminan rasa aman 
(Nitisemito, 1982). 
Penelitian ini dilaksanakan saat dunia sedang dihebohkan dengan pandemi 
yang luar biasa, pandemi ini disebut coronavirus jenis baru (SARS-CoV-2). Pada 
Desember 2019 Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHO) 
mengungkapkan bahwa adanya penemuan virus Covid-19 yang muncul di Wuhan, 
China dan pada akhirnya menyebar ke beberapa negara termasuk Indonesia pada 
Maret 2020.  
Menurut survey yang dikatakan oleh Wakil Ketua Muhammadiyah Disaster 
Management Centre (MDMC) ibu Rachmawati Husein menyebut peranan 
perempuan saat pandemi Covid-19 sangatlah penting terlebih survey yang 
menyatakan bahwa 70% Tenaga Medis seluruh dunia adalah perempuan 
(Purnamasari, 2020). 
 Peneliti tertarik melakukan penelitian di Dinas Kesehatan Sukoharjo karena 
sesuai survey diatas mengatakan bahwa 70% tenaga medis di Indonesia adalah 
perempuan. Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo merupakan unsur pelaksana 
otonomi daerah di bidang kesehatan yang berkedudukan di bawah tanggung jawab 
Bupati melalui Sekretaris Daerah dan terletak di Sukoharjo. Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sukoharjo mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan 
daerah di bidang Kesehatan. 
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Peneliti melakukan penelitian di Sukoharjo karena berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Icsanudin Akbar Maulana (2019), bahwa tingkat kepuasan kerja 
seorang karyawan di Sukoharjo tergolong rendah. Kemudian Naoval Wahyu 
Marazola (2018), juga menemukan bahwa kepuasan kerja di Sukoharjo tergolong 
masih rendah. Ditambah dengan penelitian Priyatama, dkk (2017), bahwa di 
Sukoharjo kepuasan kerja yang dimiliki pegawai masih rendah. 
Dari berbagai survey yang ditemukan, didapati masih sangat banyak 
karyawan yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang rendah. Oleh kerena itu, 
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Kepuasan Kerja khususnya di 
Dinas Kesehatan Sukoharjo dengan menggunakan dua faktor yang berhubungan 
yaitu faktor Konflik Peran Ganda dan Lingkungan Kerja.  
 
2. METODE  
Jenis penelitian kuantitatif dengan metode studi korelasional. Pendekatan yang 
digunakan dengan purposive sampling. Variabel yang diuji yakni variabel tergantung 
(Y) dan variabel bebas (X). Variabel tergantung (Y) dalam penelitian ini yaitu 
Kepuasan Kerja, dan variabel bebas (X1) Konflik Peran Ganda dan (X2) Lingkungan 
Kerja. Populasi dalam penelitian ini adalah seorang karyawan wanita yang telah 
menikah serta bekerja di Dinas Kesehatan Sukoharjo yang berjumlah 80 orang. 
Peneliti mengambil 66 ukuran sampel yang memenuhi kriteria di Dinas Kesehatan 
Sukoharjo. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 16 Maret 2021 dengan cara 
peneliti memberikan kuesioner. Instrumen diuji dengan uji validitas dan uji 
reliabilitas untuk menjaga keakuratan data. Teknik analisis data dengan teknik 
regresi berganda, uji normalitas, uji linearitas. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Analisis  
Sebaran variabel tergantung (Y) Kepuasan Kerja, yaitu diperoleh nilai kolmogorov-
smirnov dengan sig (2- tailed) = 0,072 (p>0,05) yang berarti bahwa sebaran data 
kepuasan kerja memenuhi distribusi normal, kemudian untuk variabel bebas (X1) 
Konflik Peran Ganda diperoleh nilai kolmogrov-smirnov dengan sig (2-tailed) = 
0,948 (p>0,5) yang berarti bahwa sebaran data konflik peran ganda telah memenuhi 
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distribusi normal. Kemudian untuk variabel bebas (X2) Lingkungan Kerja diperoleh 
nilai kolmogrov-smirnov dengan sig (2-tailed) = 0,516 (p>0,5) yang berarti bahwa 
sebaran data lingkungan kerja telah memenuhi distribusi normal. 
Berdasarkan uji linearitas diperoleh hasil bahwa variabel konflik peran ganda 
dengan variabel kepuasan kerja memenuhi sebaran data linear yang diperoleh dari 
nilai F hitung = 1.360 dan p=0,000 (p<0,05) pada sig linearity. Hasil tersebut dapat 
diartikan bahwa variabel konflik peran ganda dan kepuasan kerja terdapat korelasi 
linear. Kemudian, uji linearitas diperoleh hasil bahwa variabel lingkungan kerja 
dengan variabel kepuasan kerja memenuhi sebaran data linear yang diperoleh dari 
nilai F hitung = 8.501 dan p=0,000 (p<0,05) pada sig linearity. Hasil tersebut dapat 
diartikan variabel lingkungan kerja dan kepuasan kerja terdapat korelasi linear. 
Tabel 1. Regresi Ganda 
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Pada hasil analisis variabel konflik peran ganda dan lingkungan kerja dengan 
kepuasan kerja terhadap karyawan wanita dilihat dari nilai korelasi (r) = 0,951 dan 
nilai (F)= 296.459 dengan Sig 0,000<0,05 yang dapat dikatakan terdapat hubungan 
yang signifikan antara variabel konflik peran ganda dan lingkungan kerja dengan 
kepuasan kerja terhadap karyawan wanita. Kemudian pada hasil analisis variabel 
konflik peran ganda dengan kepuasan kerja terhadap karyawan wanita dilihat dari 
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nilai korelasi (r) = 0,919 dengan  Sig (1-Tailed) 0,000 < 0,05 yang dapat dikatakan 
bahwa ada hubungan positif antara konflik peran ganda dengan kepuasan kerja 
terhadap karyawan wanita. Sedangkan untuk variabel lingkungan kerja dengan 
kepuasan kerja dilihat dari nilai korelasi (r)= 0,947 dengan Sig (1-Tailed) 0,000 < 
0,05  yang dapat dikatakan bahwa ada hubungan positif antara variabel lingkungan 
kerja dengan kepuasan kerja terhadap karyawan wanita. 
Terdapat sumbangan efektif untuk melihat seberapa besar hubungan antara 
variabel konflik peran ganda dan lingkungan kerja dengan kepuasan kerja terhadap 
karyawan wanita berdasarkan koefisien R
2  
(R Square) = 0,904 sehingga dapat 
dikatakan bahwa sumbangan variabel bebas pada penelitian ini adalah 90,4%. 
Tabel 2. Kategorisasi Konflik Peran Ganda 










24 ≤X< 38,4 Sangat 
Rendah 
  4 6,1% 
38,4≤X<52,8 Rendah   19 28,8% 
52,8≤X<67,2 Sedang 60  23 34,8% 
67,2≤X<81,6 Tinggi  78,12 16 24,2% 
81,6≤X<96 Sangat 
Tinggi 
  4 6,1% 
       
Berdasarkan hasil analisis perhitungan statistik variabel konflik peran ganda 
dapat diketahui bahwa RE > RH dengan hasil rerata empirik (RE) sebesar 78,12 dan 
rerata hipotetik (RH) sebesar 60 yang berarti tingkat konflik peran ganda tergolong 
tinggi.  
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa terdapat 4 orang dengan 
presentase (6,1%) masuk kategori sangat rendah. Kemudian sebanyak 19 orang 
dengan presentase (28,8%) masuk kategori rendah. Terdapat sebanyak 23 orang 
dengan presentase (34,8%) masuk dalam kategori sedang. Terdapat 16 orang dengan 
presentase (24,2%) masuk dalam kategori tinggi. Sedangkan sebanyak 4 orang 
dengan jumlah presentase (6,1%) masuk dalam kategori sangat tinggi.  
Tabel 3. Kategorisasi Lingkungan Kerja 










42≤X<67,2 Sangat Rendah   4 6.1% 
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67,2≤X<92,4 Rendah   17 25,8% 
92,4≤X<117,6 Sedang 105  22 33,3% 
117,6≤X<142,8 Tinggi   23 34,8% 
142,8≤X<168 Sangat Tinggi  151.39 - - 
     Berdasarkan hasil analisis perhitungan statistik variabel lingkungan kerja, 
dapat diketahui bahwa RE > RH dengan hasil rerata empirik (RE) sebesar 151.39 dan 
rerata hipotetik (RH) sebesar 105 yang berarti tingkat lingkungan kerja tergolong 
sangat tinggi.  
Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa terdapat 4 orang dengan 
presentase (6,1%) masuk dalam kategori sangat rendah. Sebanyak 17 orang dengan 
presentase (25,8%) masuk dalam kategori rendah. Sebanyak 22 orang dengan 
presentase (33,3%) masuk dalam kategori sedang. Kemudian sebanyak 23 orang 
dengan presentase (34,8%) masuk dalam kategori tinggi. 













35≤X<56 Sangat Rendah   13 19,7% 
56≤X<77 Rendah   2 3,0% 
77≤X<98 Sedang 87,5  30 45,5% 
98≤X<119 Tinggi  111,23 21 31,8% 
119≤X<140 Sangat Tinggi   - - 
       
Berdasarkan hasil analisis perhitungan statistik variabel kepuasan kerja, dapat 
diketahui bahwa RE > RH dengan hasil rerata empirik (RE) sebesar 111,23 dan 
rerata hipotetik (RH) sebesar 87,5 yang berarti tingkat lingkungan kerja tergolong 
tinggi. 
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa terdapat 13 orang dengan 
presentase (19,7%) masuk dalam kategori sangat rendah. Sebanyak 2 orang dengan 
presentase (3,0%) masuk dalam kategori rendah. Sebanyak 30 orang dengan 
presentase (45,5%) masuk dalam kategori sedang. Kemudian sebanyak 21 orang 
dengan presentase (31,8%) masuk dalam kategori tinggi. 
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji korelasi regresi berganda, 
hasil penilitian ini menyatakan bahwa adanya hubungan antara konflik peran ganda 
dan lingkungan kerja dengan kepuasan kerja terhadap karyawan wanita di Dinas 
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Kesehatan Sukoharjo memiliki hasil koefisian korelasi (r) sebesar 0,951 dan nilai 
(F)= 296.459 dengan Sig. (1-Tailed) 0,000<0,01. Nilai koefisien korelasi bersifat 
positif sangat signifikan, yang berarti semakin tinggi konflik peran ganda dan 
semakin tinggi kualitas lingkungan kerja maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan 
kerja yang dimiliki oleh karyawan wanita Dinas Kesehatan Sukoharjo. Hal ini sesuai 
dengan hipotesis peneliti. 
Hubungan antara konflik peran ganda dengan kepuasan kerja terhadap 
karyawan wanita di Dinas Kesehatan Sukoharjo dilihat dari nilai korelasi (r) = 0,919 
dengan  Sig (1-Tailed) 0,000 < 0,01 yang dapat dikatakan bahwa ada hubungan 
positif antara konflik peran ganda dengan kepuasan kerja. Yang artinya semakin 
tinggi konflik peran ganda maka semakin tinggi kepuasan kerja. Hal ini sesuai 
dengan hipotesis awal peneliti. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan, 
adanya hubungan positif yang signifikan antara konflik peran ganda dengan 
kepuasan kerja (Sihite & Arianto, 2018). Kemudian terdapat juga penelitian 
terdahulu yang yang mengatakan bahwa terdapat hubungan dengan korelasi negatif 
yang berarti semakin tinggi konflik peran ganda maka kepuasan kerja semakin 
rendah (Sirajuddin & Permana, 2018). Hal ini bertolak belakang dengan penelitian 
yang dilakukan penulis, hal ini terjadi karena perbedaan karakteristik subjek dan 
perbedaan karakteristik bidang pekerjaan yang dilakukan. Pernyataan ini didukung 
oleh faktor terjadinya kepuasan kerja bahwa faktor peran seseorang di dalam suatu 
perusahaan akan mempengaruhi tingkat kepuasan seseorang (Hartnell, Ou, & 
Kinicki, 2016).  
Hal ini juga sesuai dengan karakteristik penelitian yang memperoleh fakta 
bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi konflik peran ganda yaitu dalam waktu 
yang bersamaan satu peran bertumbukan dengan peran yang lain dan saat satu peran 
yang dijalani mengalami kendala akan menjadi kendala juga di peran yang lain dan 
akan menimbulan ketidakpuasan dalam diri seseorang selain itu salah satu peran 
yang menyebabkan ketegangan akan menyebabkan ketegangan juga di peran yang 
lain (Utaminingsih, 2017). 
Hasil penelitian terhadap hubungan antara lingkungan kerja dengan kepuasan 
kerja terhadap karyawan wanita di Dinas Kesehatan Sukoharjo dilihat dari nilai 
korelasi (r) = 0,947 dengan Sig (1-Tailed) 0,000 < 0,01 yang dapat dikatakan bahwa 
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ada hubungan positif antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja. Yang artinya 
semakin tinggi kualitas di lingkungan kerja maka semakin tinggi pula nilai kepuasan 
kerja. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis awal peneliti. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang menyatakan adanya pengaruh signifikan positif antara 
lingkungan kerja dengan kepuasan kerja yang artinya ada pengaruh korelasi yang 
positif yang mana semakin tinggi lingkungan kerja maka semakin tinggi pula tingkat 
kepuasan kerja (Agbozo, Owusu, Hoedoafia, & Atakorah, 2017). Selain itu diperkuat 
juga dengan penelitian yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan 
antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja (Sabei, 2020). Penelitian ini 
membuktikan bahwa lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja 
yang akan menguntungkan institusi ataupun perusahaan. 
Hal ini juga sesuai dengan karakteristik menyatakan bahwa lingkungan kerja 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu meliputi: keterlibatan kerja, tekanan 
dalam pekerjaan, kejelasan akan pekerjaan, kenyamanan secara fisik, lingkungan 
kerja yang mendukung, dan kontrol manajerial (Hanaysha, 2016).  
Terdapat sumbangan efektif antara variabel konflik peran ganda dan 
lingkungan kerja dengan kepuasan kerja berdasarkan koefisien R
2 
(R Square) = 0,904 
sehingga dapat dikatakan bahwa sumbangan variabel bebas pada penelitian ini 
adalah 90,4%. Dengan rincian variabel konflik peran ganda mempengaruhi variabel 
kepuasan kerja sebesar -50,72%. Variabel lingkungan kerja mempengaruhi variabel 
kepuasan kerja sebesar 141,1% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Kepuasan 
kerja terhadap karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 1) pekerjaan yang 
sedang dilakukan apakah sesuai bidang atau tidak, 2) hubungan dengan atasan, 3) 
hubungan antar karyawan, 4) kesempatan untuk peningkatan karier selama kerja, 5) 
gaji, 6) peran dalam perusahaan, 7) konflik batin atau konflik peran ganda (Hartnell, 
Ou, & Kinicki, 2016). 
Karyawan wanita di Dinas Kesehatan Sukoharjo memiliki tingkat konflik 
peran ganda yang tergolong tinggi, hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis 
perhitungan statistik bahwa RE > RH dengan hasil rerata empirik (RE) sebesar 78,12 
dan rerata hipotetik (RH) sebesar 60 yang berarti tingkat konflik peran ganda 
tergolong tinggi. Diketahui bahwa terdapat 4 orang dengan presentase (6,1%) masuk 
kategori sangat rendah. Kemudian sebanyak 19 orang dengan presentase (28,8%) 
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masuk kategori rendah. Terdapat sebanyak 23 orang dengan presentase (34,8%) 
masuk dalam kategori sedang. Terdapat 16 orang dengan presentase (24,2%) masuk 
dalam kategori tinggi dan sebanyak 4 orang dengan jumlah presentase (6,1%) masuk 
dalam kategori sangat tinggi.  
Karyawan wanita di Dinas Kesehatan Sukoharjo memiliki tingkat lingkungan 
kerja yang tinggi, hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis perhitungan statistik 
bahwa RE > RH dengan hasil rerata empirik (RE) sebesar 151.39 dan rerata hipotetik 
(RH) sebesar 105 yang berarti tingkat lingkungan kerja tergolong sangat tinggi. 
Diketahui terdapat 4 orang dengan presentase (6,1%) masuk dalam kategori sangat 
rendah. Sebanyak 17 orang dengan presentase (25,8%) masuk dalam kategori rendah. 
Sebanyak 22 orang dengan presentase (33,3%) masuk dalam kategori sedang dan 
sebanyak 23 orang dengan presentase (34,8%) masuk dalam kategori tinggi. 
Karyawan wanita di Dinas Kesehatan Sukoharjo memiliki tingkat kepuasan 
kerja yang tinggi, hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis perhitungan statistik 
variabel kepuasan kerja, dapat diketahui bahwa RE > RH dengan hasil rerata empirik 
(RE) sebesar 111,23 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 87,5 yang berarti tingkat 
lingkungan kerja tergolong tinggi. Dapat diketahui bahwa terdapat 13 orang dengan 
presentase (19,7%) masuk dalam kategori sangat rendah. Sebanyak 2 orang dengan 
presentase (3,0%) masuk dalam kategori rendah. Sebanyak 30 orang dengan 
presentase (45,5%) masuk dalam kategori sedang. Kemudian sebanyak 21 orang 




Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan antara konflik 
peran ganda dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada karyawan wanita di 
Dinas Kesehatan Sukoharjo. Nilai koefisien korelasi antara konflik peran ganda dan 
lingkungan kerja dengan kepuasan kerja memiliki hubungan positif yang sangat 
signifikan, yang artinya semakin tinggi konflik peran ganda dan semakin tinggi 
kualitas lingkungan kerja maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang 
dimiliki oleh karyawan wanita Dinas Kesehatan Sukoharjo.  
Terdapat sumbangan efektif antara variabel konflik peran ganda dan 
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lingkungan kerja dengan kepuasan kerja berdasarkan koefisien R
2 
(R Square) sebesar 
0,904 sehingga dapat dikatakan bahwa sumbangan variabel bebas pada penelitian ini 
adalah 90,4%, dengan rincinan variabel konflik peran ganda mempengaruhi variabel 
kepuasan kerja sebesar -50,72% sedangkan variabel lingkungan kerja mempengaruhi 
variabel kepuasan kerja sebesar 141,1% dan 9,6% dipengaruhi oleh variabel lain. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan diatas, maka 
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut :  
1) Bagi karyawan wanita Dinas Kesehatan Sukoharjo disarankan untuk 
mempertahankan cara mengatur aspek persoalan terhadap konflik peran ganda 
sesuai dengan aspek peran ganda dengan baik dan mempertahankan kualitas 
lingkungan kerja sesuai aspek lingkungan kerja agar nilai kepuasan kerja dalam 
diri karyawan tetap tinggi.  
2) Bagi kepala Dinas Kesehatan Sukoharjo agar dapat memberikan penghargaan 
terhadap karyawan yang memiliki kinerja yang baik, sehingga karyawan merasa 
dihargai atas pekerjaannya yang berujung pada tingkat kepuasan kerja dalam diri 
karyawan.  
3) Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian mengenai kepuasan 
kerja dengan memperhatikan variabel-variabel lain selain variabel konflik peran 
ganda dan lingkungan kerja dan dengan subjek yang belum pernah diteliti agar 
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